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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
· Bab / Topik	: Bab 2 – Liburan Perpisahan Kelas
· Sub Topik	: Merancang Skala Prioritas dan Diskusi
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa sudah mengenal konsep musyawarah dalam pelajaran PKn. Prasyarat yang diperlukan adalah kemampuan mengemukakan pendapat secara sederhana dan pemahaman dasar tentang teks informatif.
2. Minat: Siswa kelas VI sangat antusias membicarakan rencana kelulusan dan liburan. Mereka lebih tertarik pada aktivitas simulasi diskusi (debat santun) dan penggunaan media visual warna-warni untuk menyusun rencana.
3. Latar Belakang: Secara sosial-budaya, siswa MI terbiasa dengan budaya "Tawadhu" (rendah hati) namun terkadang ragu berpendapat karena takut salah. Miskonsepsi: Diskusi sering dianggap sebagai ajang berdebat untuk menang, bukan untuk mencari mufakat.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Papan "Matrix Prioritas" (Penting vs Mendesak) dengan warna kontras.
· Auditori: Menyimak contoh rekaman diskusi yang santun dan efektif.
· Kinestetik: Aktivitas "Pindah Sudut" (siswa bergerak ke sudut kelas sesuai pilihan prioritasnya).

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
"Memahami skala prioritas dalam diskusi perpisahan kelas adalah wujud nyata dari Cinta Sesama Manusia. Saat kita berdiskusi, kita tidak hanya memikirkan keinginan diri sendiri, tetapi juga mempertimbangkan kemampuan dan kebahagiaan teman-teman lainnya.
Diskusi yang berlandaskan cinta tidak akan melahirkan perpecahan, melainkan keindahan dalam perbedaan pendapat. Kita belajar bahwa menghargai suara teman yang paling pelan sekalipun adalah cara kita memuliakan mereka sebagai saudara, sehingga perpisahan kelas ini menjadi kenangan yang manis bagi setiap jiwa tanpa ada yang merasa terpinggirkan."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Definisi skala prioritas dan struktur teks diskusi (Isu, Argumen Mendukung, Argumen Menentang, Simpulan).
· Prosedural: Langkah-langkah menjalankan diskusi formal dan teknik menyusun teks diskusi.
· Metakognitif: Menyadari pentingnya mengelola ego demi kepentingan bersama.
2. Relevansi Nyata: Membantu siswa mengelola uang jajan/waktu (prioritas) dan menyelesaikan masalah pertemanan (diskusi).
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama: Menulis teks diskusi dengan bahasa yang objektif. Scaffolding: Penggunaan lembar panduan "Kata Penghubung Kontras" (namun, di sisi lain, meskipun demikian).
4. Integrasi Nilai: Adil, Demokratis, Sabar, dan Empati.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Penalaran Kritis: Menganalisis alasan di balik pemilihan prioritas (Indikator: Mampu memberikan alasan logis mengapa suatu kegiatan lebih penting).
· Kolaborasi: Bekerja dalam tim diskusi (Indikator: Mendengarkan teman tanpa memotong pembicaraan).
· Komunikasi: Menyampaikan pendapat dengan bahasa santun (Indikator: Menggunakan kalimat "Saya setuju, namun..." atau "Menurut pendapat saya...").
· Kemandirian: Mampu menyusun draf teks diskusi secara personal sebelum digabungkan dalam kelompok.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) - Mata Pelajaran Umum
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu menganalisis informasi dalam diskusi tentang rencana liburan dan mengidentifikasi fakta serta pendapat dari mitra tutur.

	Berbicara & Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyampaikan gagasan secara lisan dalam diskusi dengan santun, sistematis, dan menggunakan kosakata yang tepat sesuai norma budaya.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis teks diskusi dari hasil pengamatan dan gagasan kelompok tentang skala prioritas dengan kaidah kebahasaan yang benar.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Matematika: Mengintegrasikan konsep estimasi biaya dalam penentuan skala prioritas kegiatan liburan.
· PAI (Adab): Menerapkan adab bermusyawarah sesuai tuntunan Nabi Muhammad saw.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui simulasi Matrix Prioritas, peserta didik dapat merancang 3 rencana kegiatan berdasarkan skala kepentingan dengan logis.
2. Melalui diskusi kelompok terpimpin, peserta didik dapat menyampaikan argumen pro dan kontra tentang isu liburan dengan bahasa yang santun dan penuh empati.
3. Melalui kerangka teks, peserta didik dapat menyusun teks diskusi singkat yang terdiri dari 4 struktur lengkap dengan runtut.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1: (1.1) Mengklasifikasikan kegiatan ke dalam kategori mendesak/penting. (1.2) Memilih 1 opsi terbaik dari berbagai pilihan.
· Tujuan 2: (2.1) Menggunakan kata transisi dalam berpendapat. (2.2) Merespons pendapat teman dengan kalimat apresiatif.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru menjamin tidak ada pendapat yang diejek; setiap ide adalah kontribusi berharga.
· Pembiasaan Tabayyun: Jika ada perbedaan pendapat tajam, siswa diajak berhenti sejenak untuk saling mengklarifikasi dengan lembut.
· Budaya Syura: Memulai diskusi dengan basmalah dan mengakhirinya dengan hamdalah.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Dilema Destinasi: Antara pergi ke Museum (edukatif) atau Kolam Renang (rekreatif) dengan anggaran terbatas.
2. Konteks Kemanusiaan: Mendiskusikan apakah sisa uang liburan sebaiknya digunakan untuk makan mewah atau disumbangkan ke panti asuhan (Mengasah empati).

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Problem Based Learning (PBL).
2. Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Deep listening (mendengarkan dengan hati) saat teman bicara.
· Meaningful: Menyadari bahwa keputusan diskusi berdampak pada kebahagiaan orang banyak.
· Joyful: Permainan "Lelang Prioritas" menggunakan koin mainan.
3. Diferensiasi:
· Konten: Menyediakan pilihan topik diskusi (Liburan ke alam, kota, atau religi).
· Produk: Hasil diskusi bisa berupa teks tertulis, peta pikiran, atau infografis rencana.




H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Mentimeter/Jamboard
	Polling suara prioritas
	Inti
	Visualisasi suara terbanyak secara real-time

	Video YouTube
	Contoh etika diskusi
	Pembukaan
	Menampilkan cuplikan diskusi yang sehat

	Canva
	Membuat draf teks diskusi
	Penutup
	Desain teks diskusi agar menarik dibaca



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (10 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (3 Menit): * Duduk tegak, tangan di atas paha.
· Mindful breathing: "Hirup ketenangan, hembuskan ego."
· Doa: "Ya Allah, lapangkanlah dadaku dan mudahkanlah lisan ini untuk membawa kebaikan."
2. Check-in Emosional (2 Menit): Guru menyapa: "Jika perasaanmu hari ini adalah sebuah cuaca, apakah kamu sedang cerah atau mendung?" (Menggunakan kartu emoji).
3. Apersepsi Bermakna (3 Menit): Menampilkan gambar tas yang kepenuhan barang.
· Pertanyaan: "Jika tas ini adalah waktu liburan kita, barang mana yang harus dikeluarkan agar tidak jebol? Mengapa?"
4. Orientasi (2 Menit): Guru menjelaskan: "Hari ini kita akan belajar menjadi pemimpin masa depan yang adil lewat diskusi rencana perpisahan."

KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Langkah 1: Identifikasi Masalah (Lelang Prioritas - 10 Menit):
· Guru memberikan daftar 10 kegiatan liburan.
· Siswa diberi "10 Koin Cinta" untuk ditempelkan pada kegiatan yang mereka anggap paling prioritas.
· Mindful: Siswa diminta merenung sebelum menempel, "Apakah pilihan saya membantu teman yang lain?"
2. Langkah 2: Memahami Struktur Diskusi (10 Menit):
· Guru menjelaskan bagian teks diskusi menggunakan analogi "Jembatan Persaudaraan" (Isu $\rightarrow$ Argumen $\rightarrow$ Simpulan).
3. Langkah 3: Simulasi Diskusi Kelompok (15 Menit):
· Siswa dibagi kelompok. Kelompok A (Pro kegiatan alam), Kelompok B (Pro kegiatan kota).
· Diferensiasi: Siswa visual membuat bagan, auditori mencatat poin argumen, kinestetik menjadi moderator yang mengatur lalu lintas bicara.



4. Langkah 4: Menulis Draf Teks Diskusi (10 Menit):
· Setiap kelompok merangkum hasil diskusi menjadi teks utuh.
· Joyful: Menggunakan kata-kata unik dalam argumen untuk mencairkan suasana.

[bookmark: _GoBack]KEGIATAN PENUTUP (15 Menit)
1. Refleksi Mendalam (5 Menit):
· "Bagaimana rasanya saat pendapatmu tidak dipilih sebagai prioritas utama?"
· "Bagaimana cara kita tetap mencintai teman meskipun pilihannya berbeda?"
· Momen Hening: Menutup mata, berterima kasih dalam hati kepada teman sekelompok atas kerja samanya.
2. Kesimpulan Kolaboratif: Perwakilan siswa menyimpulkan bahwa diskusi adalah cara kita menyatukan hati.
3. Asesmen Formatif Singkat: Exit Ticket: Tuliskan satu kalimat yang paling santun untuk menolak pendapat teman.
4. Tindak Lanjut: Membicarakan rencana liburan keluarga di rumah dengan teknik skala prioritas yang baru dipelajari.
5. Penutup Spiritual: Mengucap hamdalah bersama, bersalaman dengan guru (jabat tangan cinta).
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